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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dan bahasa merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.

kejelasan struktur kalimat, karena ragam tulis tidak disertai dengan gerak-

gerik, pandangan dan anggukan sebagai tanda penegas seperti yang terdapat
pada ragam lisan. Dalam ragam tulisan tidak digambarkan tinggi rendahnya
nada atau panjang pendeknya suara yang dapat menimbulkan nuansa arti.
Oleh karena itu, kalimat dalam ragam tulis bagi penutur yang cermat sering

dikaji, dan disunting sebelum disgjikan dalam bentuk yang terakhir (Muji,

1



1997:49). Dalam bahasa tulis rangkaian bunyi yang didengar sambung-
menyambung dapat diwakili oleh rangkaian huruf (gaan) yang disertai tanda
baca.Salah satu ragam bahasa tulis yang banyak ditemui dalam masyarakat
adalah ragam bahasa poster. Bahasa poster (BP) adalah salah satu bentuk

tindak tutur yang sangat berkaitan dengan konteks wacana.
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biarawan katolik dari Ordo Santo Agustinus yang di mata katolik berbalik
menjadi bid’ah. Martin memilih poster sebagai media informasi kepada
khalayak karena poster dianggap sebagai media paling produktif untuk
menyampaikan informasi dengan mereka yang buta huruf, poster dapat

menyampaikan pesan tanpa harus bisa membaca.



Poster merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi dalam bidang
media cetak. Kemajuan teknologi ini tidak lepas dari era globalisasi yang kian
hari menunjukkan eksistensinya. Globalisas merupakan suatu kondisi di mana
batas-batas geografis seolah-olah tidak ada. Penduduk dunia berada dalam

ruang kaca di mana mereka dapat melihat kejadian di luar daerahnya dengan

jelas tanpa perlu mendatangi da i merupakan dampak

, dimana dakwah
sebagal proses—t g i ilahi kepada
manusia agar mereka mengikuti aturan-aturan islam dan menjauhi apa yang
dilarang hingga tercapai kebahagiaan hidup, baik di dunia dan akhirat. Karena
salah satu tujuan dari dakwah adalah menyeru kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar serta membimbing kembali kegjalan yang benar,

yakni jalan Allah sesuai dengan firman Allah swt yang artinya:



“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang bailk dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya demikian itu termasuk hal-ha yang diwagjibkan (oleh

Allah)”. (Q.S. Lukman : 17).

Parada Islam di zamal 4 lagi hanya berbicara melalui
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mengataan suatu kalimat, seorang tidak semata-mata mengatakan sesuatu

dengan kalimat itu, akan tetapi di dalam pengucapan kalimat juga menindakan

sesuatu (Purwo, 1990;19).

Pemberitahuan ataupun penyampaian merupakan salah satu bentuk

komunikasi antara penyampa dan para pelaku atau dalam hal ini seseorang



yang dituju oleh penyampaian tersebut. Tujuan sebuah penyampaian ataupun
pemberitahuan adalah untuk memberitahukan seseorang tentang sebuah
infformasi  ataupaun sebuah larangan ketika itu bersifat larangan. Pada
umumnya pemberitahuan itu dirancang sedemikian rupa untuk kemudian

dapat memberikan pemahaman yang baik terhadap si pembaca ataupun dalam

hal ini kepada orang d Untuk itu, peran bahasa sangatlah

penting. Dengan bahasa ﬂ' slan sesual dengan sasaran yang
hendak cicperfRg rﬁ MU .H'{;;ﬁ,\‘ hasa di ,
/%- % pKAS g;.q an tidak bisa
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data mengenai “Interferensi Semiotik pada Poster Larangan Buang Sampah di

Kota Makassar”.

Menggunakan poster sebagai media untuk memberikan informasi
tentang larangan membuang sampah sembarang tempat dianggap sangat
efektif, mengingat bahwa sampah adalah suatu limbah ataupun barang bekas

yang tidak semua bisa hancur termakan air, dan juga sampah adalah sesuatu



yang begitu mudah menjadi sarang nyamuk yang akan membawa penyakit.
Dari sisi kesehatan bahaya sampah sudah tidak terbantahkan lagi, bukan hanya
sekedar konsep belaka, namun fakta membuktikan bahwa sampah ataupun

limbah adalah salah satu faktor utama yang mengakibatkan sesorang terserang

penyakit. Poster penyampaian dalam penelitian ini merupakan pemberitahuan

kaidah bebrbahasa yang baik dan benar mampu mempengaruhi penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bukan hanya itu, penggunaan bahasa
yang tidak benar tersebut bisa sgja menimbulkan sebuah problem yng tidak

kita harapkan.



Interferansi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah adanya
gangguan ataupun masuknya unsur sergpan kedalam bahasa yang bersifat
melanggar kaidah gramatika bahasa yang baik dan benar. Sedangkan semiotik
itu sendiri adalah salah satu bagian dari ilmu semantik. Semantik adalah salah
satu ilmu tentang makna kata dan kalimat, pengetahuan mengenai sel uk-beluk

dan pergeseran arti kata. embagian ilmu semantik ini salah

satunya adalah s
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dan benar. Kepedulian akan muncul jika didasari kesadaran akan pentingnnya
kepedulian tersebut. Memang sedikit sekali orang yang mau mengorbankan
kepentingan lingkungan hidup, termasuk untuk makhluk hidup bukan
manusia. Hal itulah yang kemudian membuat peneliti tertarik untuk mengkaji
pemakaian bahasa pada poster pengumuman untuk tidak membuang sampah

pada kota M akassar.



Adapun kemudian kota Makassar ini yang dijadikan objek penelitian
karena di Makassar terdapat beberapa tempat dan beberapa poster yang
menggunakan bahasa yang tidak seharusnya digunakan dalam sebuah
penyampaian ataupun pengumuman, terlebih lagi poster tersebut disaksikan

oleh banyak orang. Dengan adanya hal tersebut berarti peneliti memiliki

beberapa referensi untuk kemudiéti Sebagai pembukti dari hal tersebut.

B. Rumusan M aséle
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bersifat teoritis maupun bersifat praktis:

1. Secarateoritis.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk
pengembangan teori kebahasaan dan menambah informasi khazanah
penelitian kajian semiotik sebagai disiplin ilmu linguistik yang memusatkan

perhatiannya pada gejala kebahasaan di masyarakat.



2. Secarapraktis
Penelitian ini memberikan gambaran tentang interferensi semiotik
pada poster larangan buang sampah di kota Makassar, dan memperkaya

wawasan pengetahuan di bidang linguistik khususnya pengetahuan tentang

semantik (semiotik) dalam pen :;""""' Indonesia. Temuan tersebut

diharapkan memberi=¥a



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kagjian Pustaka
Keberhasilan suatu penelitian bergantung teori yang mendasarinya.

Dalam penédlitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori yang terkait

~ karya penelitian

Gengan tema yang

Penelitian selanjutnya oleh Amin Rois (2011) dengan judul “

Analisis Semiotik Film Sang Pencerah “ yang mengungkapkan dalam
skripsinya bahwa tujuan dari penelitian tersebut adalah mengetahui makna
(petanda) secara denotasi, konotasi, dan mitos yang terdapat dalam film

Sang Pencerah (penanda). Serta mengetahui pesan yang terdapat dalam

10
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film Sang Pencerah. Untuk penelitian relevan yang ketiga adalah Siti
Sopianah (2010) dengan judul “ Analisis Semiotik terhadap Iklan Susu
Bendera Edisi Ramadhan 1430 H di Teevis “, yang daam skripsinya
mengungkapkan bahwa tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui makna denotasi, konotasi dan mitos yang terdapat dalam iklan

Susu Bendera Edis Ramadhaf: 2430 H di Televisi.

Nova ). Dalam jurnanya, Novi mengemukakan bahwa yang menjadi

perhatiannya dalam penelitian itu kemudian adalah iklan di media cetak.
Kenapa dan untuk apa media cetak membutuhkan perhatian adalah karena
kekuatan advertismentmedia cetak yang memiliki kompleksitas di balik
sebuah pesan visual sederhana. Dan untuk penelitian relevan ketiga yang

bersumber dari jurnal ada penelitian yang ditulis oleh Ricky Widianto,
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Desie. M.D. Warouw dan juga Johny.J.Senduk yang dalam tulisannya ia
mengatakan film tersebut bersifat kontroversial dan menciptakan banyak
polemik dikalangan khalayak, inilah yang kemudian menarik perhatian

Ricky dkk untuk menjadikan film tersebut bahan penelitiannya.

Berdasarkan temuan-temuan di atas, ditunjukkan bahwa tema yang

diangkat penulis memili oleh kedua penulis yang telah
disebutkan di alau dibandingkan dengan
% d
peneliti X diteliti. Sasaran
* [ Fl o
er larangan
oSSl syah
- tlijuan i k lebih
T D IR
= e merokok
Z) Y
¥ . .
- en dari Amin
Rols, Suigj 5 b iangkat penulis
yaitu *' g Sampah s Kota
Mak i-Rois adalah Anadisis

Semiotik Film Sang Pencerah. Subjek sasaran pun berbeda, subjek
penelitian penulis adalah masyarakat kota Makassar, sedangkan subjek
Masrurah Mochtar dilaksanakan dengan mendliti film Sang Pencerah.Oleh
karena itu, dengan permasalahan interferensi semiotik pada poster
larangan buang sampah di kota Makassar, layak untuk dikaji lebih lanjut

untuk dijadikan sebagai objek penelitian ini.



13

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, maka peneliti mampu
mengetahui bahwa persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang unsur semiotik yang terdapat dalam sebuah wacana
ataupun dalam sebuah poster.

2. Interferens
a. Pengertian Interfer

ilah interfCie sehasa Inggris disebut interference
yang berati qutm:ﬁ\ %s0siolinguistik. Robert

-.:\‘q i adalah

interferens.

Chaer dan Agustina (dalam Siti Maryam 2011) mengatakan bahwa
interferensi merupakan perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan
adanya persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang

dilakukan oleh penutur yang bilingual. Pernyataan tersebut pada dasarnya
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menyatakan bahwa interferensi adalah perubahan sistem suatu bahasa
akibat adanya pengaruh bahasa lain.
Interferensi merupakan salah satu gejala yang sering terjadi dalam

pemakaian bahasa karena adanya dua sistem bahasa yang dikuasai, yakni

bahasa pertama (bahasa ibu) dan bahasa kedua. Seseorang yang menguasai

demikian, dalam proses pemerolehan bahasa interferensi merupakan
sesuatu yang tidak terelakkan. Interferensi cenderung terjadi, karena belum
menguasai bahasa dengan baik.

b. JenisjenisInterferensi
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Interferensi dapat sgjaterjadi pada semua tuturan bahasa dan dapat
dibedakan dalam beberapa jenis. Weinreich (dadam Siti Maryam 2011)
mengidentifikasikan empat jenis interferensi sebagai berikut.

1. Unsur dari satu bahasa dipindahkan ke bahasa lain.
2. Fungs dan kategori unsure diubah karena proses pemindahan.

3. Unsur-unsur yang tidék herlaku pada bahasa kedua diterapkan ke

=

R\

L vl-w\., 2&,, N -‘ /o i S sering

h"?* v retative karena masukna uisur-unsur

pembicaraan |ebih komunikatif.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Interferensi
Factor kebiasaan dalam berbahasa mempunyai andil yang cukup besar

dalam interferensi. Penutur yang terbiasa menggunakan bahasa kasar ataupun
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bahasa yang kurang tepat dalam tuturan sehari-hari suatu saat terbawa dalam
pembicaraan ragam formal atau semacamnya.

Faktor penyebab interferensi yang lain adalah usia, seperti yang telah
diketahui perbedaan usia dapat menyebabkan perbedaan kemampuan
berbahasa. Berdasarkan faktor kebiasaan, seseorang yang berusia lanjut

frekuensi melakukan |nt

daya ingat sesorang

'h besar karena usia juga mempengaruhi
~r- dimiliki seseorang juga sangat
berpengaruh.bhes -- thﬁ M J“ﬂ. -.x ena orang tersebut tidak
i Ke '-\-‘IKA‘S'I Jq -‘ i worang tersebut

& “‘ %o\
é" = \\\d‘ hﬂ‘f / '

n tulisen. | .,-,.a,, o rman \ia Alwasii (¢ 2011),

“:.J?f ':-! ' fan Ujaran

Faktor lain yang mempengaruhi timbulnya interferensi adalah faktor
pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin baik
kemampuan maupun kesadarannya dalam berbahasa. Paling tidak etika
berbicara dapat mereka kuasai. Kemampuan intelektual seseorang

mendukung penguasaan ilmu pengetahuan termasuk kaidah kebahasaan.
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Pendidikan merupakan suatu proses penyampaian nilai-nilai, pengalaman,
kecakapan baik kognitif, efektif, maupun psikomotor. Dalam proses
pendidikan bahasa mempunyai peranan yang sangat penting karena
penyampaian pengalaman, nilai-nilai dan kecakapan tersebut menggunakan
bahasa.

Kridalaksana (d aryam 2011) menyatakan bahwa faktor

yang menimbu \

sosiokultura va,, Faktor waktu akan
/ H’/h

menimb %" é 057 4 é i

Daam penggunaan bahasa juga dikenal adanya sopan santun atau
etika berbahasa. Tanpa disadari dalam masyarakat sudah ada aturan yang di
dalamnya memuat norma bagaimana bersikap dan bertutur kata dengan orang
lain. Seperti yang ada dalam masyarakat, bagaimaan bersikap dengan orang

lain.
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Interferens ini juga akan terjadi apabila penggunaan bahasa bersifat
berat sebelah. Dalam arti tidak dapat menggunakan bahasa dengan tepat
bahasa yang dikuasainya. Selain itu proses penguasaan bahasa juga ikut
menentukan apakah dalam penggunaan bahasa selanjutnya akan terjadi

interferensi atau tidak. Hal ini berhubungan dengan proses penguasaan

S
)

i

Nazaruddin menyatakan bahwa semiotika memiliki dua tokoh, yakni
Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan Umberto Eco (1976). Kedua tokoh
tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara terpisah dan tidak mengenal
satu sama lain. Saussure di Eropa dan Peirce di Amerika Serikat. Latar
belakang keilmuannya adalah linguistik, sedangkan Peirce Filsafat. Saussure

menyebut ilmu yang dikembangkannya semiologi (semiology).
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Semiologi menurut Saussure adalah ilmu yang menelaah peran tanda
sebagal bagian dari kehidupan sosia; ilmu ini meneliti hakikat tanda dan
hokum yang mengatur tanda (Saussure, 1993:82). Jelas bahwa Saussure

melihat tanda sebagai bagian tidak terpisashkan dari kehidupan sosia

manusia. Di dalam latar kehidupan sosial itu,tanda menjalankan peranannya.

a dengan defenisi
iotika adalah ilmu

menekankan peran subjek yang memberlk tanggapan terhadap

sesuatu sehingga sesuatu itu menjadi tanda, bukan lagi objek yang
tanpa arti.

Semiotika adalah ilmu yang mempelgari tentang tanda (sign),
berfungsinya tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi
seseorang berarti sesuatu yang lain. Dalam pandangan Thomas A. Sebeok

(dalam Kahfi Nazaruddin 2015:4), mengatakan bahwa tanda memungkinkan
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manusia (1) mengisyaratkan keberadaannya, (2) mengomunikasikan pesan,
dan (3) membangun model pada informasi yang diperolehnya dari dunia
eksternal. Selanjutnya, beliau menyatakan bahwa semiotic adalah ilmu yang
mempelgjari fungsi-fungsi itu. Tampak betapa Sebeok mengemukakan

definisinya dengan titik tolak tanda beserta fungsi-fungsinya.

Sampai sgjauh ini, biegi lang study semiotika sangatlah beragam,

P‘KAb ) 41:’)3% (kinesik dan

nosemiotics) sampai dengan

‘OLJ? (‘

.-r’.: : \'\.
Y\ / J,'Cf’gliﬂ
.

1. Sintaktik (syntactic) atau sintaksis (syntax): suatu cabang
penyelidikan semiotika yang mengkaji “hubungan formal di antara
satu tanda dengan tanda-tanda yang lain”. Dengan kata lain, karena
hubungan-hubungan formal ini merupakan kaidah-kaidah yang
mengendalikan tuturan dan interpretasi, pengertian sintaktik kurang

lebih adalah semacam “gramatika”.
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2. Semantik (semantics): suatu cabang penyelidikan semiotika yang
mempelajari “hubungan di antara tanda-tanda dengan designate atau
objek-objek yang diacunya”. Bagi Morris, yang dimaksudkan

dengan designate adalah makna tanda-tanda sebelum digunakan di

dalam tuturan tertentu.

sosiolinguistik, ialah variasi tutur yang memiliki bentuk khas, serta makna
yang khas pula (Poedjo Soedarmo, (1986:27). Di dalam praktik bahasa,
sebuah pesan yang dikirim kepada penerima pesan diatur seperangkat
konvensi atau kode. Umberto Eco menyebut kode sebagai aturan yang
menjadikan tanda sebagai tampilan yang konkrit dalam sistem

komunikasi, (Umberto Eco,1979).
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Kode pertama yang berlaku pada teks-teks ialah kode bahasa yang
digunakan untuk mengutarakan teks yang bersangkutan. Kode bahasa itu
dicantumkan dalam kamus dan tata bahasa. Selain itu, teks-teks tersusun
menurut kode-kode lain yang disebut kode sekunder, karena bahannya
idlah sebuah sistem lambing primer, yaitu bahasa. Sedangkan struktur

cerita, prinsip—prinsituk argumentasi, sistem metric,
itu semua merupakai "
=(o \ r.-

muncul ?Bagaimanakah tujuannya? Jawaban yang satu menunda

jawaban lain.
2. Kode semantik, yaitu kode yang mengandung konotasi pada level
penanda. Misalnya konotasi feminitas, maskulinitas, atau dengan kata

lain kode semantik adalah tandatanda yang ditata sehingga
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memberikan suatu konotasi maskulin, feminism, kebangsaan,
kekuasaan, loyalitas.

3. Kode simbolik, yaitu kode yang berkaitan dengan psikoanaisis,
antithesis, kemenduaan, pertentangan dan unsur.

4. Kode narasi atau proairetik, yaitu kode yang mengandung cerita,

\_T___ USTAKAANQ

LLICVE A DAoLl

sugestif dari symbol yang lebih dari pada arti referensinya. Menurut
Piliang, makna konotatif meliputi aspek makna yang berkaitan dengan

perasaan dan emos serta nilai-nilai kebudayaan dan ideologi.
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4. Poster

Menurut Bittner, komunikasi massa adalah pesan-pesan yang
dikomunikasikan melalui media massa pada sgjumlah besar orang.

Sedangkan menurut Defleur dan Dennis mengartikan komunikasi massa

adalah suatu proses dalam mana komunikator-komunikator menggunakan

decoration or to advertise something. Dictionary of America
English (dalam Deni Safiansyah 2010) mengartikan poster a large
sheet of paper, usually announcing some event: political works
put up posters around town their candidate’s name and picture on

it.
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Dapat disimpulkan bahwa poster adalah:

1. Plakat (surat pengumuman).
2. Dipgjang/dipasang ditempat umum.

3. Berukuran besar (a large of papper)

4. Tulisan dengan gambar

yang bersifat secara tidak langsung menjual produk atau jasa.
Y ang termasuk kedalam iklan ini antaralain:

1. Iklan Public relations. iklan yang bertujuan memberikan

informasi-informasi  penting tentang perusahaan kepada

publiknya. Seperti: pengumuman, pergantian direksi,
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pelayanan perusahaan, pindah gedung, ganti nomor telepon,
gangguan pelayanan dan sebagainya.

2. lklan rekrutmen (iklan lowongan kerja)

3. lklan layanan masyarakat: iklan yang beris pesan-pesan

yang mengingatkan dan mengajak masyarakat untuk

ang dikomunikasikan melalui poster

Poster jenis ini termasuk kedalam iklan komersial, yakni iklan
yang bersifat menjual produk atau jasa secara langsung. Yang

termasuk kedalam jenisini antaralain:
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1. Iklan konsumen: iklan yang menjual barang-barang
konsumsi.

2. lklan antarbisnis: iklan yang menawarkan barang-barang
nonkonsumen.

3. lklan perdagangan: iklan yang menawarkan barang yang

akan tu sasaran iklan ini adalah para

Loecer.

Nl

'—-"" "Y- """M."’ p;.l

sampah yang berserakan.

Iklan ini berusaha memersuasi orang-orang untuk bersikap dan
memerhatikan persoalan-persoalan sosia, mengubah kebiasaan yang
buruk menjadi lebih baik, menginformasikan kepada publik tentang

larangan membuang sampah di tempat tersebut.
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b. Searah Poster

Tidak ada yang tahu pasti, kapan poster untuk pertama kalinya di
produksi dan dipasang. Juga tidak diketahui catatan, yang pertama kali di

produksi, apakah jenis poster kehumasan atau poster bisnis.

Akan tetapi, dilihat /dari sisi kreatif dan medianya, poster
merupakan perkembar ﬁ/\ i, dinding dan gua-gua yang sudah

o saptuhan ilmu

v,

5
*
=
X

&

langsung pada tembok-tembok, dengan sifat mencari perhatian mata
sekuat mungkin, karena itu poster biasanya dengan warna kontra yang

kuat.

Poster bisa menjadi sarana iklan, pendidikan, propaganda, dan
dekorasi. Selain itu bisa pula berupa salinan karya seni terkena. Dan

poster larangan buang sampah merupaakan poster sebagai sarana
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pendidikan, karena di dalamnya mengandung arti tentang betapa
pentingnya menjaga suatu kebersihan, dengan catatan memenuhi kaidah-

kaidah yang sebenarnya, baik penulisan dan peletakan poster tersebut.

5. Sampah

Biasanya dihasilkan pada tempat pemukiman , rumah makan atau

warung, rumah sakit, pasar dsb.
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2. Sampah kering

Terdiri dari sampah yang dapat terbakar atau tidak dapat
terbakar seperti kertas, karet, kayu, daun-daun kering, plastik, kaca,
dan kaleng.
3. Abu

Benda dari hasil pembakaran kayu, arang dan benda lain yang

terbakar

Q/;?’ ﬁ\PKASM "ﬂ'i ’P . Na sompah daun-daun
= \d‘hhf

3. Saranapelayanan masyarakat milik pemerintah

4. Industri
5. Pertanian
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi produk sampah

1. Jumlah penduduk dan kepadatannya
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N

Tingkat aktivitas

w

Tingkat sosial ekonomi

>

Letak geografi
5. Iklim
6. Musim

. Kemajuan teknologi

SN
& e’g@‘\‘hss‘q

=\l

belecn ke © Z
S

A

AlRgga See-ni--Bisa kita lthat dari banyaknya
larangan yang dibuat oleh warga yang merasa teritorinya dijadikan
tempat pembuangan sampah oleh orang-orang yang tidak bertanggung
jawab. Larangan-larangan yang dibuat, ada yang menggunakan bahasa

halus hingga bahasa caci maki dan terkesan tidak sopan.
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Pemerintah sebenarnya telah membuat Peraturan Daerah, Nomor 3
Tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah yang disahkan pada mei
2013. Peraturan ini memuat sanksi yang ditujukan pada pelanggar,

baik dari masyarakat maupun lembaga atau perusahaan. Artinya, kita

bisa melapor jika menemukan adanya pelanggran.

dasarnya menyatakan bahwa interferensi adalah perubahan sistem suatu
bahasa akibat adanya pengaruh bahasa lain. Dalam penggunaan bahasa juga
dikenal adanya sopan santun atau etika berbahasa. Tanpa disadari dalam

masyarakat sudah ada aturan yang di dalamnya memuat norma bagaimana
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bersikap dan bertutur kata dengan orang lain. Seperti yang ada dalam
masyarakat, bagaimaan bersikap dengan orang lain.

Poster memiliki karakteristik berupa lukisan atau gambar yang
menyampaikan suatu pesan atau ide tertentu. Dibuat dalam ukuran besar,

menggunakan kata-kata efektif, sugestif, dan mudah diingat menggunakan

/./,f‘p MUH.q |
Qﬁ“__,. hS?

\\dlhhf

‘f “4 ||U‘-

am, yang pada

asyarakat = akan pentingnnya
membuang sampah pada tempatnya, dibutuhkan suatu media ataupun alat
yang mampu memberitahukan secara tidak langsung untuk menjaga

kebersihan lingkungan.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Kata metode berarti cara yang telah diatur dan disusun secara

sistematis untuk mencapai suatu maksud tertentu bailk dalam ilmu

pengetahuan ataupun yang Intuk memperoleh data yang obyektif

dalam penelian perl

penentuan pemilihan obyek dari manainformasi atau data akan diperoleh,
teknik yang digunakan untuk pengumpulan, serta perlakuan yang akan

diselenggarakan.

35
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Dengan menggunakan metode riset jenis eksperimen, yaitu penelitian yang
digunakan untuk meneliti hubungan atau pengaruh sebab akibat dengan
memanipulasi satu atau lebih variabel pada satu (lebih) kelompok

eksperimen, dan membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang

pahasa yang baik dan benar.

Kelompok satu inilah yang disebut dengan kelompok eksperimen, dan
kelompok yang kedua disebut dengan kelompok kontrol. Jika masyarakat
setempat tidak lagi membuang sampah setelah adanya poster ataupun
tulisan-tulisan pada tembok yang menggunakan redaks bahasa yang

kurang tepat, berarti dapat disimpulkan bahwa dilingkungan tersebut
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larangan membuang sampah dengan menggunakan bahasa yang tidak
sopan adalah cara yang efektif dilakukan untuk menjaga kebersihan
lingkungan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
eksperimen. Jenis ini digunakan bila peneliti ingin mengetahui mengapa
situasi atau kondisi ; atau apa yang mempengaruhi terjadinya
sesuatu. Penulis tidZ iubackan terjadinya fenomena tapi

0 4" % an hilengage/f &0 nena, ftusterjadi dan bagaimana

hamenje.
A .,!(v- Kais it a e ataldin, peneliti ingin

dikenai perlakuan atau tidak dimanipulasi).

2. Melakukan prestest. Pada tahap ini peneliti menentukan

variabel pengaruh dan variabel tak bebas.
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3. Médakukan posttest. Peneliti melakukan penelitian apakah ada
pengaruh yang signifikan ataupun pengaruh negatif antara
penutur (penyampai) dengan pembaca.

B. Batasan Istilah

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini maka penulis perlu

\\\' ’M
e 7

,,? - =

2. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini adalah keseluruhan masyarakat kota
Makassar yang berada di sekitar poster larangan buang sampah

tersebut. Seperti dijelaskan di atas, bahwa dipilihnya lokasi ini
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dikarenakan adanya poster atau tulisan-tulisan larangan membuang
sampah di tempat tersebut dengan menggunakan redaksi kata yang
kurang tepatdan terkesan kasar, sehingga peneliti berpendapat bahwa
hal tersebut cocok untuk dijadikan obyek dalam penelitian efektifitas

ini. Dalam artian, kita akan tahu apakah dengan adanya poster larangan

membuang sampah deng nakan redaks kata yang kurang

g dimaksudkan. Di

samping itu, data-data yang relevan dengan tujuan penenlitian ini terdiri

atas:

1. Data primer yaitu data pokok yang merupakan objek kajian penelitian
ini. Data yang dimaksud adalah Poster Larangan Buang Sampah di

Kota Makassar.
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2. Data sekunder yaitu data penunjang yang diperoleh dari buku atau
tulisan yang bermanfaat untuk teori maupun hal-hal yang dapat
mendukung proses penelitian ini.

E. Teknik AnalissData

Anadlisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dimengerti £malisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah andlisis k /\\ ang diperoleh melalui proses

\ﬁ ?‘5 MU H-ﬂ ;Hi\u kk mendapatkan data
ﬁ’ ;d,\,,KAS?S_q 'g@i;?\uo untuk
NI
o= wh\\\ﬂ“ihf

OHATSS ﬁjMﬂ'~ ~OH R LK
v OSsteae”Z

?i@ﬁﬁ

onnotare, menjadi tanda dan
mengarah kepada makna-makna kultural yang terpisah atau berbeda
dengan kata dari bentuk-bentuk komunikasi. Kata konotasi melibatkan
simbol-simbol, historis dan hal-hal yang berhubungan dengan emosional.
Denotasi dan konotasi menguraikan hubungan antara signifier dan

referentnya. Denotasi menggunakan makna dari tanda sebagai definisi
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secara literal atau nyata. Konotasi mengarah pada kondis sosial budaya

dan emosional personal.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian

1. Poster Larangan Buang Sampah di Kota Makassar 1

a Data Poster

Kalau Buang Sampah
Di Sepanjang Jalan Ini.
b. Analisis Poster
Poster ini ditulis oleh salah seorang warga yang tinggal di
sekitaran lokasi poster larangan buang sampah tersebut, yakni di jalan

Sgjati Kecamatan Tamalanrea, lebih tepatnya salah satu kompleks
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pemukiman warga yang berada di sekitaran kampus Universitas
Hasanuddin Makassar.

Berdasarkan tanda verbal dan visual dalam poster tersebut,
maka kode hermeunetik yang terkandung dalam poster dapat terlihat

dari kata-kata terakhir yang tertulis dalam poster tersebut, yakni *“aku

rela miskin 7 turunan kelaw buang sampah di sepanjang jalan ini”.

/ \"lug mampu membuat kita berpikir

angat baik untuk dipertahankan.
Dan garis-garis merah yang berbentuk pagar juga tak lepas dari sebuah
makna semantik, kita ketahui bahwa pagar adalah sesuatu yang biasa
dijadikan sebaga pembatas,|larangan untuk melewati tempat tersebut.

Dan pada poster ini garis berbentuk pagar tersebut dapat kita maknai
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sebaga sebuah larangan untuk membuang sampah di tempat tersebut,

ada batas untuk tidak membuang sampah di sepanjang jalan tersebut.
Kode simbolik pada poster ini dapat dilihat dari latar tempat

larangan buang sampah tersebut dipasang, yakni pada pinggiran jalan

yang tepat dibelakangnya terdapat hamparan sawah yang begitu hijau,

'1'? &\u ihﬁ; / f \ an tempat

'...r'w Wl 1;&“‘3 ?‘_ﬂ J [ 30 ur Jlka

emang kita tidak
menginginkan kemiskinan 7 turunan itu menimpah kita sebaiknya kita
tidak membuang sampah di tempat tersebut.

Makna poster jika dilihat dari keseluruhan baik tulisan, papan
dan juga kalimat dalam poster tersebut ialah menjaga kebersihan

memerlukan kesadaran semua pihak, bukan hanya penulis namun juga
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pembaca termasuk pelaku pembuang sampah sembarang tempat.
Orang yang beriman tentunya paham akan pentingnnya menjaga
kebersihan, terlebih orang yang bijak tentunya tahu mana tempat
sampah dan mana yang bukan tempat sampah, mana yang baik
dilakukan dan mana yang tidak baik untuk dilakukan. Lingkungan

yang bersih dari sampa #"-‘-1 kehidupan yang bebas dari
. / aTtnya akan menjauhkan kita dari
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Teks:
MASUK NERAKA YANG BUANG SAMPAH DI SINI'!
b. Analisis Poster
Poster ini terletak di J. Jipang Raya, tepatnya sekitaran pasar

Jipang kota Makassar. Poster ini terlihat sangat simpel, karena hanya

menggunakan m tas sebaga| latar dari tulisan yang terdapat

pada poster tersel

idak mengurangi makna yang
sz i];.hﬁ' MUHR"&‘?\ aan tempat ini sebagai
,;J\P\KASS,Q . 47..-; :
\wil . q’-‘
I hf/é .

"f_,; W raka yang

o i‘ll-

tptuk dimengerti

kemudian bisa sgja mengantarkannya masuk ke dalam neraka. Bila
dilihat dari latar belakang poster, maka mengandung kode semantik,
latar belakang yang cenderung hampr berwarna putih menandakan
kesucian dan keindahan. Warna merah yang terdapat pada tulisan

poster mengartikan sebuah peringatan yang disampaikan oleh penulis
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kepada khalayak tentang larangan membuang sampah di tempat
tersebut. Teks yang terdapat dalam poster tersebut mempunyai makna
yang jelas, yakni memberikan peringatan kepada semua pihak agar
tidak membuang sampah di tempat tersebut.

Kode simbolik pada poster ini terdapat pada dedaunan-

dedaunan hijau /-\ an bahwa indahnya menjaga

lingkungan dz
9 ,/ph.,, MUHA
ASS
‘&.M(

DEDONC Ag-hijau dan sguk akan terkalahkan
dengan tumpukan-tumpukan sampah. Sesorang yang mengaku bahwa
dirinya memiliki tingkat keimanan yang tinggi tentu paham dengan
aturan pentingnya menjaga kebersihan. Berkaitan dengan poster
sebelumnya yang memberikan pandangan pentingnya menjaga

kebersihan dengan menjadikan sifat bijaknya sebagai tolok ukur dalam
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hal tersebut tentu saling memiliki keterkaitan dengan poster kedua ini,
sebab sama-sama memiliki tujuan untuk menjaga kebersihan.

3. Poster Larangan Buang Sampah |11

a Data Poster

b. Analisis Poster

Sama halnya dengan poster-poster sebelumnya, poster ini di
tulis oleh salah seorang yang merasa perihatin dengan kondis
lingkungan yang semakin memprihatinkan akibat ulah pihak-pihak
yang dengan seenaknya membuang sampah sembarangan. Poster ini

bertempat di J. Cendrawasih. Poster ini tampak lebih kotor daripada
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poster-poster sebelumnya. Namun meski demikian tetap terdapat
makna-makan semantik pada poster tersebui.

Kode hermeneutik poster ketiga ini terlihat pada teks dari
poster yakni, yang buang sampah binatang. Untuk poster ketiga ini

tentunya redaksi kata yang digunakan terkesan lebih kasar
dibandingkan teks-teks pata'poster-poster sebelumnya. Penulis dengan
jelas mengune v:”/ \ ang yang membuang sampah
/ ri..ﬁ* MUHL, \ tahui bersama bahwa
P KAS S angan tempat,

un ini justru

oster ini kita

tidak ada sampah yang berserakan.Dan tentu sgja poster ini juga
mengandung kode kebudayaan yang terdapat pongetahuan
didalamnya. Dengan melihat poster ketiga ini maka kita akan Iebih

mengerti mengenai pentingnnya menjaga keindahan suatu tempat.
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Makna yang terkandung pada poster tersebut juga menjelaskan secara
keseluruhan bahwa hanya binatanglah yang membuang kotorannya
sembarang tempat, dan hanya binatanglah yang tak memandang
tempat ketika ingin membuang kotorannya.

4. Poster Larangan Buang Sampah IV

a Data Poster

7/ <pS MUK
vﬁk A
\‘\N&AS

f \\mlh,f/

:E

A
3
2

Teks:

YA ALLAH CABUT NYAWANYA YG BUANG SAMPAH

DISINI!!
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b. Analisis Poster

Poster keempat ini tak jauh berbeda dengan poster larangan
buang sampah yang kedua, hanya sga redaksi bahasa yang terdapat
pada poster menjadi pembeda antara keduanya. Poster ini terletak di Jl.

Jipang Raya, tepatnya sekitaran pasar Jipang kota Makassar. Poster ini

terlihat sangat Sl 3 hanya menggunakan tembok pembatas
sebagai |atar da! > -u...m poster tersebut, namun hal

e MUK, N

i lh"q - rﬁ ~
4 . “}

i ﬂfa

& | 'E it %\ *& J ' '
it 'lll“\ o s

angat penting untuk kita jaga,
karena dengan menjaga kebersihan berati kita juga sudah belgar
mempebaiki iman kita, jadi jelas bahwa semakin sering orang
membuang sampah di tempat tersebut maka semakin kecil pula tingkat
kesadaran orang tersebut akan pentingnya menjaga kebesihan suatu

tempat. Dan bila kita lihat dari latar belakang poster, maka
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mengandung kode semantik, latar belakang yang cenderung berwarna
putih menandakan kesucian dan keindahan. Warna merah yang
terdapat pada tulisan poster mengartikan sebuah peringatan yang
dissampaikan oleh penulis kepada khalayak tentang larangan
membuang sampah di tempat tersebut. Teks yang terdapat dalam

poster tersebut yang jelas, yakni memberikan

peringatan idak membuang sampah di

/ <pS MUHA
u.M(

\\dil M//

11.)"

Kode kebudayaan pada poster ini terlihat dari segi

pengetahuan. Pengetahuan yang disampaikan berupa informas bahwa
menjaga kebersihan adalah hal yang penting, orang yang membuang
sampah sembarangan akan memperbesar kemungkinan dirinya sebagai

penghuni neraka.Jika kita lihat secara menyeluruh, maka makna yang
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terkandung pada poster larangan buang sampah yang kedua ini ialah
keindahan alam, pepohonan yang hijau dan sgjuk akan terkalahkan
dengan tumpukan-tumpukan sampah. Sesorang yang mengaku bahwa
dirinya memiliki tingkat keimanan yang tinggi tentu paham dengan

aturan pentingnya menjaga kebersihan. Berkaitan dengan poster

sebelumnya yan- an pandangan pentingnya menjaga
kebersihan depdci ol fak sebagai tolok ukur dalam

&

n -

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, tanda adalah
sesuatu yang bagi seseorang berarti sesuatu yang lain. Dalam pandangan
Zoest, segala sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut
tanda. Karena itu, tanda tidaklah terbatas pada benda. Dalam hal ini,

sebuah tanda dapat dilakukan telaah untuk menemukan makna sebenarnya
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yang terkandung dalam poster larangan buang sampah tersebut. Metode
yang dapat digunakan untuk telaahan makna dan maksud terselubung dari
sebuah tanda dan objek yang dimaksud penanda dan petanda, terdapat
dalam sebuah foto, yaitu metode analisis semiotik.

Untuk mengetahui makna sebenarnya yang terkandung dalam

poster larangan buan di, kota Makassar tersebut, terlebih dahulu

arsebut melalui tanda  yang

simbolik, narasi atau proairetik, kebudayaan atau kultural sudah bisa

diketahui atau diinterpretasikan kebenarannya serta dipahami maksud dari
tanda-tanda yang terdapat dalam poster larangan buang sampah di kota

Makassar.
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Dari klasifikas tanda, makna dalam poster larangan buang
sampah di kota Makassar menandakan bahwa tanda, dan objek dalam
poster larangan buang sampah di kota Makassar tersebut sangat
berhubungan erat dan mempunyai konsepsi oposisi biner yang

menimbilkan tanda dari poster tersebut “larangan buang sampah di kota

Makassar” larangan memb

indera yang kita miliki ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem
kode yang secara sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara
tertulis di setiap kegiatan dan perilaku manusia. Untuk itu, analisis
semiotika dalam poster larangan buang sampah di kota Makassar ini

bertujuan mengungkap makna yang tersembunyi dari sebuah tanda.
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Makna dari tanda yang terdapat pada poster larangan buang
sampah di kota Makassar, merupakan makna dasar atau terkecil yang
terdapat dalam sebuah tanda. Dalam penédlitian ini yaitu tanda-tanda yang
terdapat dalam poster larangan buang sampah di kota Makassar, teks
poster, latar poster, tempat pemasangan poster, tanda baca dalam poster di

kota Makassar dapat

atu tanda yang mempunya makna yang

N

A

O
‘!,‘i
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap keempat poster larangan

dikatakan bahwasanya kebersihan itu adalah sebagian dari iman, jadi jelas

bahwa menjaga kebersihan adalah satu hal kecil yang sangat penting dan
sebuah tindakan sederhana yang memiliki pahala yang banyak.

B. Saran
Dari keempat poster yang penditi analisis, maka peneliti dapat

menyarankan:
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1. Sebaga aat untuk memberikan peringatan kepada khalayak maka
poster yang harus dibuat sebaiknya menggunakan redaksi kata yang
lebih sopan, agar mampu memberikan kesan yang baik kepada
penerima.

2. Pihak yang menulis poster larangan buang sampah diharap lebih

kreatif lagi dalam atan.
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